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GLOSARI

A human like sugar: lapisan kapsul pada permukaan SGB yang terbuat dari
molekul gula, gula yang utama adalah sialic acid.

Siglecs: reseptor protein yang ada pada permukan sel leukosit.

Absorbance unit=optical density: kuantitas cahaya yang diabsorbsi oleh
sampel

Adaptive immunity: (Respons imun adaptif/specific immunity/acquired
immunity) Respons imun yang timbul terhadap antigen tertentu yang
sebelumnya tubuh sudah terpapar dengan antigen tersebut, dimulai
dengan aktivitas makrofag atau antigen-presenting cell (APC) yang
merespons antigen demikian rupa sehingga dapat menimbulkan
interaksi dengan sel-sel sistem imun adaptif.

BAFF (B cell activating factor):Sitokin yang termasuk dalam keluarga TNF.
BAFF dihasilkan di sel-sel B dan bekerja sebagai aktivator terhadap
sel potent. BAFF berperan penting terhadap proliferasi dan
diferensiasi sel B, terdapat pada membran monosit, sel dendrit, sel-sel
stroma pada sum-sum tulang.

IL-10: sitokin anti-inflamasi yang merupakan substansi produk dari Th2
yang memiliki kemampuan menekan produksi sitokin oleh Thl. IL-10
memiliki fungsi menghambat beberapa jenis sitokin (TNF, IL-1,
kemokin dan IL-12), dan menghambat fungsi makrofag dan sel
dendritik dalam membantu aktivasi sel T sehingga bersifat
imunosupresi. IL-10 meningkatkan kelangsungan hidup sel B,
proliferasi dan produksi antibodi.

IL-6: Interleukin-6 berperan pada imunitas natural dan imunitas adaptif,
dibentuk oleh banyak sel dan berpengaruh pada banyak sel sasaran.
IL-6 diproduksi oleh fagosit mononuklear yang teraktivasi, sel endotel
dan fibroblas. IL-6 menstimulasi sintesis protein fase akut dari sel
hati.

Imunoglobulin: Immunoglobulin merupakan substansi pertama yang
diidentifikasi sebagai molekul dalam serum yang mampu menetralkan
sejumlah mikroorganisme penyebab infeksi. Antibodi disekresi oleh
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sel leukosit yang disebut sel plasma. Secara fisik antibodi ada dua
bentuk yakni bentuk cair yang disekresikan dari sel dan yang terikat
pada membran dan menempel pada permukaan sel B dan disebut
sebagaiB cell receptor (BCR).

Innate immunity: (Respons imun natural/natural immunity/non specific
immunity) merupakan system pertahanan tubuh garis depan terhadap
invasi mikroorganisme, juga bertindak sebagai inisiator awal atau
persiapan berkembangnya sistim imun adaptif.

Kemokin: Kemokin adalah molekul protein kecil berukuran 8-12 kD yang
berfungsi menstimulasi perpindahan leukosit dan meregulasi
perpindahan leukosit dari darah ke jaringan. Kerusakan sel atau
jaringan menyebabkan sekresi kemokin, berbagai jenis sel mampu
mensekresi kemokin. Banyak dari sel-sel jaringan seperti sel endotel,
sel epitel dan fibroblast mensekresi kemokin diinduksi oleh mikroba,
melalui sinyal TLR dan oleh sitokin inflamasi, terutama TNF dan IL-
1. Beberapa kemokin CC diproduksi oleh antigen-stimulated T cells.

NFkB:nuclear factor-kappa B: kompleks protein yang mengontrol
transkripsi DNA terdapat dalam sel dan terkait dalam respons selular
terhadap sitokin, radikal bebas, radiasi ultra violet, oksidasi LDL,
antigen bakteri dan viral. NFkB beperan penting dalam merangsang
dan mengkoordinasi respons imun bawaan dan didapat. NFkB
berperan penting pada regulasi respons imun dan respons inflamasi
melalui pengaturan gen yang menyandi sitokin pro-inflamasi, molekul
adhesi, kemokin, faktor pertumbuhan dan enzime-enzime

PAMP'’S (Pathogen —associated molekular pattern): struktur molekuler
yang khusus yang dipunyai oleh mikroba sehingga dapat dikenali
dalam sistem imun. PAMP’s tersebut yang juga merupakan motif
molekul yang konstan diproduksi oleh mikroorganisme dan
merupakan molekul esesial bagi metabolisme dan kehidupan
mikroorganisme.

PRR (Pattern recognition receptors): Komponen sistem imun berupa
reseptor bagi PAMP yang mampu memberikan respons  terhadap
mikroba. PRR ini terdapat pada sistem imun natural diekspresikan
dalam bentuk berikatan dengan membrane sel, terutama pada banyak
sel efektor respons imun natural. Beberapa reseptor ksebagai cell-
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associated pattern recognition receptors dan beberapa solubel protein
ada dalam plasma dan cairan ekstrasel juga mengenal PAMP dan
berperan sebagai molekul efektor dari sistem imun natural.

SGB (streptokokus grup B): disebut juga Strepfococcus agalactiae adalah

bakteri beta hemolitik, aerob fakultatif, Gram positif, berbentuk sferis atau
ovoiddengan katalase negatif, diameter kurang dari 2 pm,
menghasilkan antigen landcefield group B. Bakteri ini penyebab
utama terjadinya kelahiran prematur, ketuban pecah dini, infeksi post
partum, pneumonia, meningitis dan sepsis pada neonatus.

Sitokin: adalah protein yang disekresi oleh sel sebagai respons terhadap
mikroba dan antigen lain. Sitokin memperantarai dan mengatur reaksi
imunologik dan reaksi inflamasi. Penggunakan istilah didasarkan pada
sel yang memproduksinya (monokin / limfokin / interleukin), namun
yang dapat dipakai secara umum adalah istilah sitokin.

Sitokin antiinflamasi: Sitokin yang berperan sebagai anti-inflamasi. Peran
sitokin anti-inflamasi adalah mensupresi atau menghentikan respons
inflamasi dan perbaikan jaringan setelah infeksi terkontrol, contohnya
yaitu IL-4,IL-10,IL-13,TGF-beta.

Sitokin proinflamasi: Sitokin yang berperan sebagai pro-inflamasi yang
memperantarai respons inflamasi, yaitu reaksi dari jaringan terhadap
infeksi, toksin,kerusakan sel yang mencakup akumulasi leukosit dan
protein  plasma ekstraseluler. Hal ini berfungsi protektif dalam
mengontrol infeksi, namun bila berlebihan akan menyebabkan
kerusakan jaringan. Contohnya yaitu TNF-a, IL-1, IFN-gamma, IL-6,
IL-8,IL-12,IL-18.

TLR-2:TLR yang dapat mengenali komponen mikroba seperti
diacyllipopeptides dari mycoplasma, triacyllipopeptides dari bacteria
dan mycobacteria, peptidoglikan dan asam lipoteikhoat dari bakteri
Gram positif, lipoarabinomannan dari mikrobakteria,
phospholipomanannan dari Candida albicans, tGPI-mutin dari
trypanosome, hemagglutinin protein dari measles virus dan
lipopolisakarida dari  Leptospira interogans  porphyromonas
ginggivalis dan Helycobacter pylori.
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TLR-2 solubel: TLR-2 dalam bentuk solubel, ditemukan dalam plasma,
bersifat antagonis dengan TLR membran karena TLR solubel akan
menginhibisi trigger TLR-2 sehingga sinyal yang sampai ke TLR-2
membran berkurang. Jadi TLR solubel mempunyai fungsi regulasi
respons pro-inflamasi pada sistem imun natural.

Th1 : subset dari sel T helper CD4 yang mensekresi sejumlah sitokin
termasuk IFNy yang fungsi utamanya untuk menstimulasi pertahanan
terhadap infeksi yang diperantarai oleh sel fagositik, terutama
terhadap mikroba intraseluler.

Th2: subset sel T helper CD4 yang mensekresi sejumlah sitokin seperti IL-
4, IL-5 yang fungsi utamanya menstimulasi respons imun yang
diperantarai sel mast dan mengurangi respons Th1.

TLR: merupakan kelas PRR yang terbaru dan homolog dengan protein toll
drosophila dan family reseptor IL-1 manusia. TLR dapat mengenali
pola spesifik dari komponen mikroba dan dapat membedakannya
dengan mikroba komensal maupun antigen self. Saat terjadi
pengikatan TLR dengan pathogen akan mengaktifkan respons imun
natural, dan target signaling utamadari TLR adalah aktivasi dari factor
transkripsi NF-«kB yang merupakan regulator kunci dari sistim imun
serta respons inflamasi.

TNF-o: mediator utama respon imun inflamasi akut terhadap bakteri Gram
negatif dan berperan dalam respons imun natural berbagai mikroba
infeksius lainnya, serta bertanggung jawab atas banyak komplikasi
sistemik yang disebabkan oleh infeksi berat. Sitokin ini diproduksi
oleh makrofag, monosit, netrofil teraktivasi, sel NK, mastosit.
Produksi TNF-a yang berlebihan akan menyebabkan inflamasi
sistemik yang menyebabkan kerusakan multi organ dan kematian.

Treg/ Regulatory T cells: Populasi dari sel T yang meregulasi aktivasi dari
sel T yang lain dan diperlukan untuk mempertahankan toleransi
terhadap antigen self .



